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Abstract: Penelitian ini berawal dari pemecahan masalah siswa
masih lemah dan kecerdasan logis siswa yang masih rendah, serta
penggunaan metode saat belajar masih terbilang kurang. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk (1) mengetahui apakah terdapat
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan kecerdasan logis
matematis dengan menerapkan pembelajaran polya, (2) mengetahui
apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah
dengan menerapkan pembelajaran polya, (3) mengetahui apakah
terdapat  peningkatan  kecerdasan logis matematis dengan
menerapkan pembelajaran polya. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
eksperimen semu (Quasy Experiment). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap MTs Al Hikmah
Bandar lampung. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah metode sampel jenuh. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan 2 kelas yaitu kelas VIII B dan VIII C. Berdasarkan
data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan kecerdasan logis
matematis dengan menerapkan pembelajaran polya, terdapat
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan menerapkan
pembelajaran polya, dan terdapat peningkatan kecerdasan logis
matematis dengan menerapkan pembelajaran polya
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang dilaksanakan di dalam sekolah salah satunya adalah berbentuk
proses pembelajaran. Proses pembelajaran adalah salah satu bentuk penyampaian sesuatu
dari pendidik kepada siswanya (Febrita & Ulfah, 2019). Pendidikan tidak pernah lepas dari

pendidikan matematika,

dimana matematika digunakan sebagai sarana untuk

memecahkan masalah dalam mata pelajaran lain dan kehidupan sehari-hari. Pelajaran
matematika diberikan kepada siswa sejak Sekolah Dasar yang memiliki tujuan untuk
menyiapkan diri dalam menghadapi perkembangan kehidupan melalui cara berpikir yang
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cermat, logis, jujur, dan kritis melalui pembelajaran matematika sebagai wadah
Pendidikan (Mardiansa, 2022).

Pembelajaran matematika terdapat dalah satu peranan yang penting yaitu
kemampuan pemecahan masalah (Davita & Pujiastuti, 2020). Pemecahan masalah
merupakan salah satu hal yang sangat penting, bahkan bisa disebut jantungnya
matematika ketika proses pembelajaran (Lestari et al., 2019). Kemampuan pemecahan
masalah adalah salah satu kemampuan yang memang fokus pada pembelajaran
matematika. Fokusnya meliputi tercakupnya masalah yang tertutup dan berbagai bentuk
solusi sampai dengan cara menyelesaikanya (Supini, 2022). Pemecahan masalah memiliki
penyebab yang dasar, sehingga penyebabnya tidak hanya dari siswa tetapi dari dasarnya
yaitu 1) pedagogisnya yang lemah, 2) Struktur positif yang lemah saat mengakomodasikan
sehingga memiliki kaitan dengan pola pikir budaya timur dengan kecenderungan
peternalistis, 3) didaktisnya yang lemah (Husna et al., 2018).

Dalam proses pemecahan masalah matematis khususnya pada materi relasi fungsi
ini membutuhkan keterampilan untuk melakukan perhitungan dengan menganalisisnya,
kemampuan dalam mengabstraksi, dan kemampuan untuk memahami sebuah masalah
(Hatip & Setiawan, 2021). Berdasarkan hal tersebut maka seseorang dalam memecahkan
masalah membutuhkan kecerdasann yang berhubungan dengan kemampuan logis
seseorang (Setianingsih, 2019). Terdapat 7 bentuk kecerdasan, diantaranya adalah
kecerdasan kinestika, kecerdasan music, kecerdasan ruang visual, kecerdasan logis
matematis, kecerdasan interpersonal, kecerdasan linguistic serta kecerdasan intrapersonal.
Ketujuh kecerdasan tersebut dikenal dengan sebutan kecerdasan ganda (multiple
intelligence) (Dharin, 2019). Peneliti menganggap bahwa kecerdasan yang dominan dalam
proses pemecahan masalah relasi fungsi adalah kecerdasan logis matematis. Kecerdasan
logis matematis matematis memiliki kaitanya dengan kemampuan seseorang berpikir
secara aturan logika, melakukan analisis dan pemahaman terhadap pola angka, dediktif
maupun induktif, serta melakukan pemecahan masalah dengan cara kemampuan berpikir
(Mastuti, 2019). Tingginya kecerdasan logis matematis memiliki kecenderungan seseorang
menyukai kegiatan analisis dan mempelajari sebab maupun akibat sesuatu itu terjadi
(Roichanah, 2020). Pertimbangan deduktif, melakukan perhitungan secara matematis,
memiliki ketajaman antara pola numerik, berpikir secara logis, nalar, dan melakukan
pemecahan masalah (Asmal, 2020).

Pentingnya bagi pendidik untuk mengetahui profil pemecahan masalah siswa,
karena pendidik mampu melacak dan mengetahui kekurangan, letak, maupun kesalahan
siswa (Wulandari, 2016). Berdasarkan hal tersebut maka pendidik dapat menyesuaikan
strategi ataupun model pembelajaran yang digunakan untuk mendorong siswa untuk
memecahakan msalah yang disajikan. Sedangkan bagi siswa, dengan terlebih dahulu
diketahui gambaran terkait pemecahan masalah, maka mampu dijadikan sebagai sumber
pemahaman sekaligus informasi belajar, sehingga berdasarkan hal tersebut mampu
mengoptimalkan dan mengevaluasi kemampuan dalam memecahkan masalah. Salah satu
cara pemecahan masalah yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah yaitu
Langkah menurut model polya. Proses pemilihan model dapat dipengaruhi beberapa
factor diantaranya faktor fasilitas, pendidik, tujuan, maupun siswanya. Model
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran polya. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Ariani yang menyatakan bahwa model Polya
merupakan satu model pembelajaran yang inti pembelajaran tersebut tentang pemecahan
masalah (Ariani, 2020). Hal ini sejalan juga dengan penelitian Pitriani dan Ocktaviani
bahwa Polya dalam pembelajaran adalah untuk menyelesaikan masalah soal cerita
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matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Model Polya dapat digunakan
kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan soal cerita matematika (Pitriani & Ocktaviani,
2020).

Hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu pendidik bidang
studi matematika di MTS Al-Hikmah Bandar Lampung, beliau mengatakan proses
pembelajaran matematika di kelas sangat kurang antusias, karena pengetahuan siswa
sendiripun masih dkatakan sangat kurang, kurang dalam artian siswa belum faham betul
dengan materi yang lalu dan sudah harus mempelajari materi selanjutnya. Hal ini
membuat siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
Faktor lain yang menjadi sebab kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis
dan kecerdasan logis matematis siswa adalah tidak diterapkannya metode atau strategi
dalam pembelajaran. Berdasarkan kondisi tersebut maka, menuntut adanya perubahan
maupun perbaikan dalam pembelajaran, teruatama dalam memecahkan masalah
matematis dan meningkatkan kecerdasan logis matematis (Pahrudin & Andriani, 2021).
Berdasarkan wuraian diatas, peneliti mengadakan penelitian tentang Peningkatan
Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kecerdasan Logis Matematis Melalui
Pembelajaran Polya di MTS Al-Hikmah Bandar Lampung. Dari hal tersebut peneliti
berpendapat bahwa siswa MTS Al-Hikmah Bandar Lampung mampu berkomunikasi
dengan baik serta memiliki kemampuan yang beragam dalam memecahkan masalah dan
memiliki kecerdasan logis yang mumpuni khususnya pada pelajaran matematika.
Berdasarkan Hal tersebut, tujuan peneliti ini yaitu 1) Untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan kecerdasan logis matematis dengan menerapkan pembelajaran
polya. 2) Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan menerapkan
pembelajaran polya. 3) Untuk meningkatan kecerdasan logis matematis dengan
menerapkan pembelajaran polya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipergunakan yaitu eksperimen semu (Quasi Eksperimen)
yaitu desain yang mengkaji hubungan sebab akibat serta mempengaruhi eksperimen dan
memiliki kelas kontrol/kendali tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel luar (Hermawan, 2019). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kelas VIII B dan
kelas VIII C MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Variabel yang terdapat dalam penelitian
ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat, dimana variabel bebasnya yaitu model
pembelajaran polya (X) berbantuan pendekatan RME sedangkan untuk variabel terikatnya
yaitu kemampuan pemecahan masalah (Y;) dan kecerdasan logis matematis (Y,). Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh
adalah teknik penentu sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi populasi.
Sedangkan sampel yang digunakan yaitu kelas VIII B dan kelas VIII C, kemudian untuk
populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu tes, dokumentasi, dan
interview. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu berupa
soal tes berbentuk essay. Teknik analisis yang dipergunakan yaitu berupa uji n-gain, uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji keseimbangan, serta uji
hipotesis yang digunakan yaitu uji manova.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Instrumen yang berupa pernyataan angket kecerdasan logis matematis dan soal tes
kemampuan pemecahan matematis telah dilakukkan validasi dengan menyesuaikan
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indikator yang dibutuhkan. Instrumen tersebut juga sudah dilakukan proses uji coba diluar
sampel yang digunakan. Setelah instrumen yang dibutuhkan telah selesai dilakukan uji
coba maka instrument tersebut dapat digunakan. Berikut ini adalah data yang diperoleh
dari perhitungan yang dilakukan, antara lain:
1.1  Analisis Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Metode yang dipergunakan untuk uji normalitas yaitu metode Kolmogorov-
Smirnov dengan signifikansi yang digunakan yaitu 0,05%. Hipotesisnya yaitu H :
sampel berasal dari populsi yang berdistribusi normal dan H; : sampel berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi normal. Sehingga, kesimpulan yang dapat
diambil dari uji normalitas adalah H, dapat diterima apabila Lp;tyng <
L¢aper- Tujuan dilakukan uji normalitas yaitu untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak normal. Berikut adalah data yang diperoleh dari uji normalitas.

Tabel 1.
Tests of Normality Pretest
Kolmogorov- . )
Kelas Smirﬁova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.  Statistic df  Sig.
Pretest Kontrol 128 40 .097 936 40  .025
Pemecahan  Eksperimen 13, 45 g5 941 40 .039
Masalah
Pretest Kontrol A11 40 .200° 954 40  .103
Kecerdasan Eksperimen
Logis 072 40 .200° 981 40 .743
Matematis

*, This 1s a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan Tabel 1 maka diperoleh nilai signifikansi pretest pemecahan
masalah pada kelas kontrol adalah 0,097 dan kelas eksperimen 0,085. Kemudian
pretest kecerdasan logis matematis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sama
yaitu 0,200. Artinya nilai Sig. > a = 0, 05. Berdasarkan data yang diperoleh maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut memiliki distribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Tujuan dilakukan uji homogenitas yaitu untuk mengetahui apakah data
yang digunakan berdistribusi homogen atau tidak. Uji /evene adalah rumus yang
digunakan untuk melakukan uji homogenitas dengan taraf signifikansi 5%, yaitu:
Tabel 2.
Levene's Test of Equality of Error Variances®
F dft  df2 Sig.

.854 1 78 358

Pretest Pemecahan

Masalah

Pretest Kecerdasan

Logis Matematis

Tests the null hypothesis that the error variance of the

dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + VAR00002

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai signifikansi pretest pemecahan

masalah adalah 0,358 dan pretest kecerdasan logis matematis adalah 0,069.

3.397 1 78 .069
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Artinya nilai Sig. > a = 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh
kesimpulan bahwa data berdistribusi homogen.

1.2 Uji Keseimbangan

Uji keseimbangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sama
tidaknya kemampuan awal pemecahan masalah dan kecerdasan logis matematis
siswa yang menjadi sampel penelitian. Uji keseimbangan diuji dengan t-test
melalui bantuan SPSS. Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dan
perhitungan yang sudah dilakukan, berikut adalah hasil dari uji keseimbangan

Tabel 3

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig.  Mean  Error Interval of the
(2-  Differe Differe Difference
F Sig. T df tailed) nce nce Lower Upper
Equal 85 79 -
variances 4 358 3 78 430 1.37475 1.73366 207671 4.82621
assumed
Equal
variances .79 75. -
ot 3 667 430 1.37475 1.73366 2 07839 4.82789
assumed

Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 3 maka diperoleh hasil signifikansi yaitu 0,430 >
%0,05(0,025), maka H, diterima. Hal tersebut memiliki arti bahwa antara kelas

kontrol dan kelas eksperimen mempunyai kemampuan awal pemecahan masalah
yang seimbang atau dapat dikatakan kemampuan awal pemecahan masalah
matematis sama di kelas eksperimen maupun kontrol.

1.3  Normalitas N-Gain

Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dan perhitungan yang sudah
dilakukan, berikut adalah hasil dari uji normalitas N-Gain:

Tabel 4
Uji Normalitas N-Gain
Kolmogoroy- Shapiro-Wilk
Smirnov
Kelas Statisti
Statistic Df Sig c df  Sig.
N-Gain Kontrol 131 40 .081 965 40 .256
Pemecahan  Eksperimen 11, 40 200" 946 40 054
Masalah
N-Gain Kontrol .109 40 .200° 973 40 457
Kecerdasan  Eksperimen
Logis 119 40 164 961 40 .179
Matematis

*, This is a lower bound of the true significance.

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah

| 646



Nurul Habibah et al

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil bahwa niai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov N-Gain pemecahan masalah kelas kontrol adalah 0,081 dan kelas
eksperimen 0,200. Kemudian N-Gain kecerdasan logis matematis pada kelas
kontrol adalah 0,200 dan kelas eksperimen yaitu 0,164. Artinya nilai Sig. > a =
0,05. Sehingga berdaarkan kedua hasil data tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa data memiliki distribusi yang normal.

1.4 Uji Homogenitas N-Gain Matrik Varian Covariance

Tujuan uji homogenitas matrik varian covariance yaitu untuk mengetahui
apakah model polya berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
kecerdasan logis matematis. Berikut adalah hasil data yang diperoleh:

Tabel 5
Box's Test of Equality of Covariance
Matrices®
Box's M 4.628
F 1.500
df1 3
df2 1095120.000
Sig. 212

Tests the null hypothesis that the observed
covariance matrices of the dependent
variables are equal across groups.
a. Design: Intercept + VAR00002
Sumber: Pengolahan Data
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh hasil yaitu nilai Box’s M = 4,628 dan nilai
signifikansi 0,212. Berdasarkan ketentuan yang ada apabila nilai Sig. > 0,05 maka
H, diterima. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa matrik covarian pemecahan
masalah dan kecerdasan logis matematis sama dengan matrik covariance model
polya.
2 Ujt Homogenitas Varian
Berikut ini adalah hasil dari uji homogenitas varian ialah :
Tabel 6
Levene's Test of Equality of Error Variances®
F dfl df2 Sig.

2633 1 78 .109

N-Gain Pemecahan
Masalah
N-Gain Kecerdasan
Logis Matematis
Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + VAR00002
Sumber: Pengolahan Data
Berdasarkan Tabel 6 menyatakan bahwa nilai Signifikansi N-Gain pemecahan
masalah 1,09 dan kecerdasan logis matematis 0,327. Hal tersebut memiliki arti
bahwa p-value > 0,05, maka H, diterima, Sehingga, matrik varians kovarian pada
variabel pemecahan masalah dan kecerdasan logis matematis masing-masing
adalah sama untuk variabel perlakuan. Berdasarkan hasil tersebut maka

975 1 78 327
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2.1

kesimpulanya uji atau data dapat dilanjutkan dengan analisis uji manova.
Uji Hipotesis
Berikut adalah hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji
multivariate test dengan bantuan SPSS. Tujuan uji multivariate test yaitu untuk
menjelaskan uji perbandingan yang diperoleh berdasarkan rata-rata pemecahan
masalah dan kecerdasan logis matematis melalui dua perlakuan yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen, dimana ada uji statistik pillai’s trace, wilks’ lambda, hotelling’s
trace, roy’s largest root. Berikut hasil dari uji tersebut:

a.  Uji Multivariate Test
Tabel 7
Multivariate Tests*
Hy . Obser
Valu pot Error . Partial Noncent. ved
Effect F . Sig.  Eta
e hest df Parameter Power
s df Squared c
Inter Pillai's 2631.111 2.0 77.00 .00
cept Trace .986 b 00 0 0 986  5262.222 1.000
Wilks' 2631.111 2.0 77.00 .00
Lambda .014 b 00 0 0 986  5262.222 1.000
Hotelling's 68.34 2631.111 2.0 77.00 .00
Trace 1 b 00 0 0 986  5262.222 1.000
Roy's
Largest ~ 0004 203LUL2.077.00 .00 oo 5262222 1.000
1 00 0 0
Root
VAR Pillai's » 2.0 77.00 .00
0000 Trace 777 134.423 00 0 0 177 268.845 1.000
2 Wilks' » 2.0 77.00 .00
Lambda 223 134.423 00 0 0 177 268.845 1.000
Hotelling's 5 491 134493 20 7700 .00 200 968845 1.000
Trace 00 0 0
Roy's
Largest 3491 134423 29 7700 .00 200 968845 1.000
Root 00 0 0

a. Design: Intercept + VAR00002

Sumber: Pengolahan Data

masalah dan kecerdasan logis matematis.

Tabel 4.17 hasil dari perlakuan yang signifikan oleh prosedur pillai’s trace,
wilks’ lambda, hotelling’s trace, roy’s largest root diperoleh nilai Signifikansi 0,000 yang
mana 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model polya menunjukkan bahwa memiliki peningkatan terhadap pemecahan
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a.

Uji of Between Subjects Effects

Tabel 8
Tests of Between-Subjects Effects

Source

Dependent
Variable

Type
II1
Sum
of
Squar

€es df

Mean
Square

F

Partial
Eta

Observe

Noncent.

Sig. Squared Parameter

d
Power©

Correct
ed
Model

Intercep
t

Perlaku
an

Error

Total

Correct
ed
Total

N-Gain
Pemecaha
n Masalah
N-Gain
Kecerdasa
n Logis
Matematis
N-Gain
Pemecaha
n Masalah
N-Gain
Kecerdasa
n Logis
Matematis
N-Gain
Pemecaha
n Masalah
N-Gain
Kecerdasa
n Logis
Matematis
N-Gain
Pemecaha
n Masalah
N-Gain
Kecerdasa
n Logis
Matematis
N-Gain
Pemecaha
n Masalah
N-Gain
Kecerdasa
n Logis
Matematis
N-Gain
Pemecaha
n Masalah

522* 1

2.697° 1

48.516 1

20.798 1

522 1

2697 1

1.009

78

.867

78

50.047

80

24.363

80

1.531 79

522

2.697

48.516

20.798

522

2.697

013

011

40.324

242.60
8

3750.3
92

1870.5
48

40.324

242.60

341

157

.980

.960

341

157

40.324

242.608

3750.392

1870.548

40.324

242.608

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000

1.000
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N-Gain
Kecerdasa
n Logis
Matematis

3.565 79

a. R Squared = .341 (Adjusted R Squared = .332)

b. R Squared = .757 (Adjusted R Squared = .754)

c. Computed using alpha = ,05
Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 8 menyatakan nilai Signifikansi pemecahan masalah

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata pemecahan masalah
matematis menunjukkan peningkatan pada model polya. Kemudian untuk
kecerdasan logis matematis nilai Signifikansi 0,000 < 0,05, artinya rata-rata
kecerdasan logis matematis menunjukkan peningkatan pada model polya.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari pembahasan dan hasil analisis, maka dapat ditarik kesimpulan

yaitu:

1. Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan kecerdasan logis
matematis dengan menerapkan pembelajaran polya.

2. Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan menerapkan
pembelajaran polya.

3. Terdapat peningkatan kecerdasan logis matematis dengan menerapkan pembelajaran

polya.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini adalah saran yang diperoleh, yaitu model
polya dapat menjadi salah satu pilthan model pembelajaran yang diterapkan di sekolah
terutama di MTs Al Hikmah Bandar Lampung dan bagi peneliti berikutnya diharapkan
bisa mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kecerdasan

logis matematis atau kemampuan berpikir lainnya dengan penerapan model yang
berbeda.
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